BAB VI
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan di atas, peneliti

berhasil menjelaskan hipotesis dengan hasil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Efektivitas Self Asessment System pada KPP Pratama Kupang dilihat dari
indikator mendaftarkan diri ke KPP dapat dikatakan bahwa 89,5%
masyarakat memiliki kesadaran dalam mendaftarkan diri ke KPP sebagai
wajib pajak, sedangkan dilihat dari indikator menghitung pajak,
membayar pajak, dan melaporkan pajak oleh wajib pajak dapat dikatakan
cukup efektif, meskipun masih ada wajib pajak yang belum melaksanakan
perhitungan, pembayaran dan pelaporan oleh wajib pajak sendiri.
Efektivitas Self Asessment System dilihat dari variabel kepatuhan untuk
indikator kebenaran perhitungan pajak, dapat dikatakan sebagian besar
wajib pajak sudah melaksanakan perhitungan pajak dengan benar dan
jujur, meskipun masih ada wajib pajak yang belum jujur dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya, sedangkan dari indikator Tepat
waktu Penyampaian SPT, tepat waktu membayar pajak, tidak memiliki
tunggakan pajak, dan tidak melanggar peraturan perpajakan, dapat
dikatakan bahwa sebagian besar wajib pajak masih patuh dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai dengan UU yang berlaku.
Kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan

menurut sistem Self Asessment dapat dikatakan cukup efektif, karena



kebanyakan wajib pajak masih tepat waktu dalam melaksanakan
pembayaran dan pelaporan, meskipun masih terdapat wajib pajak yang
tidak melaksanakan kewajiban perpajakkannya sendiri, dan menggunakan

jasa pihak ketiga dalam melaksanakannya.

1.2 Saran
Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan, peneliti dapat
menyarankan hal-hal berikut :

1. Efektivitas Self Asessment System yang dilihat dari menghitung pajak,
membayar dan melaporkan oleh wajib pajak itu sendiri dapat dikatakan
cukup efektif, meskipun masih terdapat sebagian wajib pajak yang belum
melaksanakan perhitunngan, pembayaran dan pelaporan sendiri karena
sebagian wajib pajak masih belum memahami tentang tatacara perpajakan.
Oleh karena itu, maka di harapkan ditjen pajak harus mempunyai
sosialisasi, himbauan serta memberi pemahaman terkait tata cara
pelaksanaan kewajiban perpajakan agar wajib pajak lebih memahami
untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya sendiri.

2. Efetivitas Self Asessment System yang diukur dari kepatuhan wajib pajak
diakatakan cukup efektif, dilihat dari banyaknya wajib pajak yang masih
tepat waktu melapor SPT, tepat waktu membayar pajak, serta menjalankan
kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku,
meskipun masih terdapat sebagian wajib pajak yang belum menjalankan

kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk itu,



ditjen pajak harus melakukan pengawasan yang intensif serta penindakan
terhadap wajib pajak yang tidak tepat waktu membayar dan melapor pajak,
agar kesadaran dan kepatuhan wajib pajak meningkat.

. Bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian serupa
agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini, sehingga dapat diketahui
lebih dalam efektivitas dari Self Asessment System terhadap peningkatan
kepatuhan wajib pajak khususnya pajak penghasilan pasal 21 di Kota
Kupang, dengan unit analisis yang berbeda agar diperoleh kesimpulan
yang mendukung agar diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan

konsep yang ditrima secara umum.
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